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ABSTRAK

Zakat infak sedekah merupakan sumber daya potensial yang bisa dimanfaatkan
sebagai upaya mewujudkaan dan membantu meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat miskin. Fakta di lapangan masih banyak masyarakat
miskin yang belum tersentuh dan belum dirasakan secara signifikan dari hasil
distribusi zakat. Perintah menunaikan zakat sebagai aktualisasi keimanan, oleh sebab
itu pelaksanaan pengelolaan zakat infaq dan shadagah harus dikelola dengan baik
dan benar sesuai ketentuan, sehingga tujuan zakat dapat tercapai.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana
implementasi pengelolaan Dana ZIS menurut UU Nomor 23 Tahun 2011 pada
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri di Kota Bandar Lampung. 2. Bagaimana
dampak pengelolaan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri
Lampung terhadap tingkat kesejahteraan Yatim dan Dhuafa?. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui implementasi pengelolaan dana ZIS menurut UU No 23 Tahun
2011 dan menganalisis dampak pengelolaan dana ZIS terhadap tingkat kesejahteraan
Yatim dan Dhuafa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang dilakukan pada Lembaga
Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Lampung. Data primer dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dari seluruh karyawan Lembaga
Amil Zakat Yatim Mandiri Lampung dan penerima dana ZIS 79 orang. Sampel yang
diambil 11 orang karyawan dan 6 orang penerima dana ZIS. Pengolahan data melalui
editing dan sistematisasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan
pendekatan berfikir menggunakan metode deduktif.

Implementasi pengelolaan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Yatim Mandiri Lampung yaitu 1. Kurangnya sosialisasi dan edukasi
tentang zakat, menyebabkan masih rendahnya minat muzakki untuk dapat
menyalurkan sebagian hartanya memlalui LAZNAS Yatim Mandiri. 2. rendahnya
tingkat kepercayaan calon muzakki kepada lembaga amil zakat berpengaruh pada
program-program yang akan disalurkan kepada yatim dan dhuafa dan menyebabkan
ketidakmerataan bagi kesejahteraan dan kemaslahatan umat. Saat ini hanya beberapa
program saja yang dapat diterapkan. Pengelolaan ZIS oleh LAZNAS Yatim Mandiri
Lampung melalui program pendidikan gratis beasiswa yang diberikan memiliki
ketentuan dan syarat, salah satunya calon penerima (yatim) harus memiliki nilai
standar sebagai acuan dan untuk program kemanusiaan (daerah terkena dampak
bencana) dikhususkan hanya bagi yang berstatsus yatim.

Kata Kunci : Pelaksanaan Pengelolaan Dana Zakat Infaq Sedekah
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MOTTO
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Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku' (Q.S Al-Bagarah [2] ayat 43).

! Departemen Agama RI Al Quran dan Terjemah (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema), QS Al-Bagarah ayat 195 h. 30
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah salah satu nilai instrumental yang strategis dan
mempengaruhi tingkah laku ekonomi seorang muslim, masyarakat, dan
pembangunan ekonomi pada umumnya, sehingga apabila dapat dilaksanakan
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam, maka zakat
dapat menjadi sumber dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang
suksesnya pembangunan nasional, khususnya untuk membantu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan sosial.! Konsep yang sudah dijalankan oleh
Rasulullah SAW setidaknya menjadi panduan dan pedoman dalam
memperhatikan masalah kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

Permasalahan kesejahteraan sosial sampai saat initidak henti-hentinya
menjadi pekerjaan rumah yang harus diperhatikan Pemerintah termasuk bagi
Pemerintah Indonesia yang didominasi oleh ummat Islam yang terikat dengan
aturan dan kewajiban membayar zakat bagi seluruh pemeluknya. Indonesia
merupakan negara berkembang yang memiliki permasalahan tentang

3 Permasalahan tersebut terus

kesejahteraan sosial ekonomi yang tinggi.
menjadi perhatian berbagai pihak dalam memberikan perannya masing-

masing demi menangani permasalahan-permasalahan tersebut, artinya

masyarakat juga telah menyadari bahwa permasalahan tersebut adalah

! Mohammad Daud Ali, Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf (Jakarta: UI Press, 1998).

2 M Ali Hasan, Zakat Dan Infaq Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006).

3 M Ali Hasan.



tanggungjawab bersama berbagai kalangan atau dengan kata lain bukan hanya
tanggungjawab pemerintah tetapi tanggungjawab sesama.

Kemiskinan merupakan sebuah fenomena umum yang terjadi pada
negara-negara dunia ketiga atau negara berkembang, termasuk Indonesia.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka kemiskinan
pada Maret tahun 2020 mencapai 26.42 juta jiwa atau mencapai 16.67% dari
seluruh penduduk Indonesia. Sementara itu data kemiskinan di Provinsi
Lampung pada bulan Maret tahun 2019 tercatat 894.174 jiwa dari jumlah
penduduk 7.246.148 jiwa. Provinsi Lampung berada pada urutan keempat
(12,34%) termiskin di Sumatera dan urutan sebelas di Indonesia. Oleh karena
itu, berbagai pihak akhirnya menjalankan perannya masing-masing dengan
mendirikan berbagai organisasi yang berorientasi pada sosial dan ekonomi
kemasyarakatan. Organisasi-organisasi ini diharapkan mampu membantu
mengatasi berbagai permasalahan sosial ekonomi .tersebut termasuk
menangani _permasalahan  yang menyebabkan kemiskinan seperti
ketenagakerjaan, pengangguran, pendidikan, dan masih banyak lagi yang
lainnya. Kemiskinan di Indonesia dapat direduksi jumlahnya dengan pemberdayaan zakat.* Upaya
pemberdayaan dalam konteks pengentasan kemiskinan oleh masyarakat
muslim sebenarnya memiliki landasan spiritual sebagaimana diajarkan oleh
Agama, yaitu kewajiban mengeluarkan zakat bagi umat yang mampu sebagai
salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Perintah zakat tertera dalam Al

Qur’an Allah berfirman:

4 M Ali Hasan.



5%

W 8 remn asls &) Zele 155 & e f)rﬁveb@wr@f‘u””

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(Q.S. At-Taubah [9] Ayat 103)°

Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
diperintahkan untuk mengambil sebagian harta benda orang-orang yang telah
bertaubat yang mencampuradukan antara amal shalih dan perbuatan buruk
lain. Zakat dapat membersihkan mereka dari kotoran dosa-dosa dan
mengangkat mereka dari golongan orang-orang munafik menuju derajat
orang-orang yang ikhlas dan juga upaya agar mendapatkan ampunan Allah

SWT. Dalam surat lain juga Allah SWT juga menjelaskan tentang zakat

dalam Al Qur’an Allah berfirman:
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Artinya.: Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka
Jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat
kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah
kepada Allah dan Rasul-Nya,; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah [58] Ayat 13).°

Distirbusi harta dari sumber zakat telah ditentukan dalam Al Quran
yang disebut dengan mustahiq atau disebut dengan delapan asnaf

sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an Allah berfirman berikut:

5 Kementrian Agama R, Mushaf As Syarif Al Quran Dan Terjemahan (Jakarta:
Penerjemah, Yayasan Penyelenggara dan, 1971).h.297
6 Kementrian Agama R1.h.911
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-Taubah [9]
Ayat 60)’

Kondisi sosial masyarakat begitu beragam masih ada golongan lain
yang tidak masuk sebagai mustahiq zakat jika kriterianya tidak sesuai dengan
apa yang sudah ditentukan oleh Allah SWT, oleh karena itu selain kewajiban
mengeluarkan zakat, umat Islam juga dianjurkan untuk mengeluarkan Infaq
dan sedekah. Mengeluarkan sebagian harta kepada yang berhak menerimanya
dalam konsep ajaran Islam merupakan perwujudan umat Islam untuk
menunaikan berbagai perintah, Allahe SWT sebagai bentuk ibadah vertikal,
sekaligus membangun solidaritas kemanusiaan dan persaudaraan sebagai
bentuk ibadah horizontal.

Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) 'dapat menyumbangkan potensi besar
dalam membantu pembangunan dan meningkatkan perekonomian. Monzer
Kahf mengemukakan beberapa asumsi yang berkaitan dengan potensi besar
dana zakat dalam anggaran negara sebagai pengganti biaya Annual
Development Plan (ADP) yaitu:®

1) Sebagian ZIS dapat digunakan sebagai biaya administrasi pengelola zakat

(hak amil/pengurus), dan ini telah menghemat anggaran pemerintah.

7 Kementrian Agama RI.h. 288
8 Thollhah Muhammad Hasan, Islam Dalam Persfektif Sosio Kultural (Jakarta: Press,
Lantabora, 2005).h. 54



2) Dana zakat yang diperuntukkan mustahiq atau orang-orang yang berhak
menerima zakat, sebagaimana ditentukan di dalam Q.S At-taubah [9] ayat
60 dapat menekan biaya, seperti biaya pelatihan bagi pengangguran, biaya
kesejahteraan keluarga, biaya rehabilitasi bagi lansia, dana bantuan bagi
pengangguran, dana bantuan bagi kerugian ekonomi.

3) Dana ZIS juga dapat juga dialokasikan pada biaya publik dalam
meningkatkan kondisi kerja dan efisiensi syarat bagi pencari kerja.

4) Meningkatkan fasilitas perumahan, pelayanan kesehatan, program
pelatihan bagi institusi pendidikan serta sejumlah pelayanan sejenis
lainnya.

Selain itu adanya pengelolaan ZIS merupakan penerapan dari konsep
ekonomi berkeadilan. Keadilan pemerataan pendapatan ini menurut Ahmad
adalah salah satu komponen yang terpenting dalam pandangan Islam terhadap
tatanan sosial-ekonomi yang adil.” Segi yang paling patut-diperhatikan dalam
skema pemerataan yang adil adalah adanya jaminan pemenuhan kebutuhan
dasar bagi seluruh rakyat, terlepas dari tahapan pembangunan sebuah negara.
Kalimat terakhir ini jelas menunjukkan adanya intervensi pemerintah dalam
hal pemerataan pendapatan, seharusnya juga dalam urusan ZIS sebagai
sarananya.

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya
kontradiksi antara kuantitas umat Islam yang mayoritas dan perintah zakat
sebagai aktualisasi keimanan dengan fakta di lapangan, di mana banyak

masyarakat miskin yang tidak tersentuh oleh hasil distribusi zakat. Program

® Ahmad Rofiq, Figih Kontekstual Dari Normative Ke Pemaknaan Sosial, ed. by
Pustaka Pelajar (Yogyakarta, 2004).



lembaga pengelola zakat banyak manfaatnya bagi umat yang belum dirasakan
secara signifikan. Padahal potensi zakat di Indonesia cukup besar, apabila
dikelola dengan baik dan benar. Potensi zakat ini dapat membantu pemerintah
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan hidup masyarakat miskin
tanpa perlu dibebankan pada anggaran negara.

Sampai dengan saat ini pengelolaan ZIS di Indonesia belum optimal
berdasarkan data tahun 2016-2017, lembaga zakat di Indonesia hanya mampu
menggali zakat sebanyak Rp. 217 milyar, jumlah yang kecil dengan jumlah
penduduk muslim terbesar di dunia. Padahal secara matematis, potensi zakat
di Indonesia berkisar angka minimal Rp. 19 trilyun pertahun. Angka ini akan
bertambah jika diakumulasikan dengan dihimpunnya infaq, sedekah, serta
wakaf.!”

Pengelolaan zakat ».di Indomesia dihadapkan+ pada berbagai
permasalahan, antara lain masih belum optimalnya pengumpulan dana zakat
oleh lembaga pengelola zakat. Hasil survey PIRAC tahun 2018 menunjukkan
bahwa baru 13,6% masyarakat yang rhenyalurkan zakatnya melalui lembaga
resmi seperti Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) atau yayasan amal lainnya. Ada tiga faktor permasalahan utama
yang menyebabkan rendahnya realisasi potensi zakat, yaitu faktor
kelembagaan, faktor masyarakat dan faktor sistem yang dianut dalam
pengelolaan zakat. Masih rendahnya kepercayaan masyarakat kepada
lembaga pengelola zakat sehingga hanya sebagian kecil saja yang

menyalurkan zakatnya melalui lembaga pegelola. Kesadaran masyarakat

10 Mufti Muhammad Aris, Amanah Bagi Bangsa Konsep Sistem Ekonomi, Jakarta
(Masyarakat Ekonomi Syariah, 2009).



untuk membayar zakat hartanya (termasuk zakat penghasilan/profesi, zakat
perdagangan, zakat simpanan, dan lain sebagainya) masih minim, sebagian
besar masyarakat hanya mengenal zakat fitrah saja, dari segi sistem
manajemen pengelolaan zakat belum dilakukan secara terpadu, sosialisasi
tentang zakat yang belum maksimal, masih dikelola secara parsial, belum
secara komprehensif dan sinergi.'!

Lembaga Amil Zakat sangat diperlukan sebagai pengelola yang
profesional yang mampu melaksanakan pengelolaan dan memanajemen dana
ZIS. Manajemen ZIS bukan hanya usaha mengumpulkan dana dari
masyarakat muslim dan membagi habis seluruhnya kepada masyarakat yang
membutuhkan, tetapi lebih dari pada itu, manajemen ZIS adalah
pendayagunaan ZIS untuk masyarakat miskin yang dikelola secara
profesional oleh BAZ ‘atau LAZ; sehingga dapat merubah pihak yang
menerima ZIS menjadi masyarakat yang mandiri secara ekonomi, dengan
kata lain merubahvmustahig (penerima.zakat), menjadi muzakki (pemberi
zakat).!?

Organisasi Pengelola Zakat memiliki peran yang penting untuk ikut
membantu menangani berbagai permasalahan sosial ekonomi yang struktural
tersebut di masyarakat. Sudah sangat jelas bahwa organisasi pengelola zakat
adalah sebuah organisasi yang memiliki tugas membantu pemerintah untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan. Organisasi pengelola zakat di
Indonesia sudah sangat berkembang dan telah tersebar di berbagai kota besar.

Pada tahun 2017 lalu organisasi pengelola zakat di Indonesia berjumlah

' Aris. h. 52
12 Umratul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Malang: Press, UIN Malang, 2004).h. 33.



sebanyak 603. Jumlah tersebut terdiri dari 548 BAZNAS (48 BAZNAS
provinsi dan 514 BAZNAS kabupaten/kota) dan 55 LAZ (19 LAZ nasional,
11 LAZ provinsi, dan 25 LAZ kabupaten/kota).

Sejak era reformasi kendala yang menjadi penghalang bagi
pelembagaan zakat secara perlahan mulai muncul antara lain dengan lahirnya
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat yang telah
diubah menjadi Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Lahirnya Undang-
undang tersebut pemerintah dalam hal ini Departemen Agama dapat
melakukan berbagai upaya dalam rangka memberikan dorongan dan fasilitas
agar pengelolaan zakat yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZ) dan
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dapat dilakukan secara
profesional, amanah dan transparan, sehingga tujuan pengelolaan zakat bagi
sebesar-besarnya kemaslahatan'dankemakmuran umat dapat tercapai.'>

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri, merupakan satu dari sekian
banyak pengelola zakat yang ada di Indenesiajpun memiliki visi, misi dan
tujuan tersendiri. Keunikan dari Yatim Mandiri adalah, sebagai lembaga
pengelola zakat ternyata donasi yang mereka kumpulkan dari para donatur
didomonasi justru dari dana Infaq dan shadagah dibandingkan dana zakat.
Berkaitan dengan pemberdayaan anak yatim, maka dalam hal ini akan
dilakukan penelitian yang lebih fokus pada pelayanan pemberdayaan anak
yatim pada lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri di Lampung. Karena kualitas

pelayanan akan memberikan suatu dorongan kepada anak yatim dan mustahiq

13 Khasanah Umratul. Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat. Op.Cit, h. 34



untuk menjalin ikatan kuat dengan dengan lembaga amil zakat itu sendiri,
dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri.

Prosedur dalam mengelola dana ZIS tersebut, pihak LAZNAS Yatim
Mandiri mendata seluruh penerima manfaat dan menyaring siapa saja yang
berhak menerima. Para mustahiq yang terdata mendapatkan binaan dari
LAZNAS Yatim Mandiri, mereka mendapatkan program layanan. Salah satu
program pemberdayaan untuk anak anak yatim, agar mereka mendapatkan
pendidikan yang layak yaitu melalui penyaluran program gratis beasiswa
yang disebut BESTARI (Beasiswa Yatim Berprestasi). Para yatim yang
mendapatkan beasiswa tersebut dibedakan sesuai dengan kalsifikasi
pendidikannya yaitu SD, SMP, SMA dan mendapatkan santunan yaitu
sebagai berikut:'*
1."SD mendapatkan beasiswa sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah),
2."SMP mendapatkan beasiswa sebesar Rp. 600.000 (enam ratus ribu rupiah),
3. SMA mendapatkan_beasiswa sebesarRp:,700.000 (enam ratus ribu

rupiah),

Program lainnya dari LAZNAS Yatim Mandiri melalui program
pendidikan yaitu MEC (Mandiri Enterpreneur Center), Yatim mandiri
memberikan kesempatan penuh bagi mereka adik-adik yatim yang sudah
menyelesaikan jenjang sekolah SMA maximal umur 21 tahun untuk dapat
melanjutkan kuliah 1 tahun secara gratis secara penuh. Selanjutnya bagi yatim
yang mengikuti dan telah menyelesaikan program kuliah 1 tahun tersebut,

diperkenankan melanjutkan kuliah atau bekerja sesuai kemampuan dan

14 Dzaki Darojat, ‘Ketua Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Lampung’
<https://www.yatimmandiri.org/>.
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bidangnya masing masing dengan dibekali ilmu dan skill yang mereka
dapatkan dari Layanan Program MEC tersebut.

Ikatan seperti ini dalam jangka panjang memungkinkan Lembaga Amil
Zakat dapat memahami harapan mustahig serta kebutuhan mereka, dengan
demikian lembaga amil zakat dapat meningkatkan kepuasan mustahiq dengan
cara memaksimumkan pengalaman mustahig yang menyenangkan dan
meminimumkan dan meniadakan pengalaman mustahiq dan anak yatim yang
kurang menyenangkan. Seperti suatu contoh fenomena tentang pelayanan
yang pernah terjadi di lembaga sosial lainnya, ada penyaluran dana untuk
pemberdayaan pada program pendidikan, yang ternyata tidak sepenuhya
dapat diterima oleh yang bersangkutan yang dikarenakan dana tersebut masih
dipotong untuk uang admisnistrasi, akomodasi dan sebagainya, sehingga
karena adanya fenomena tersebut dibutuhkan pelayanan menyeluruh.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis ingin mengajukan proposal
penelitian yang mengangkat permasalahan pengelolaan ZIS dalam penelitian
yang berjudul “Pelaksanaan Pengelblaan ZIS Pada Lembaga Amil Zakat
Yatim Mandiri Lampung dan Dampaknya terhadap Pengaruh Tingkat
Kesejahteraan Yatim dan Dhuafa Kota Bandar Lampung”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Aktifitas pengelolaan ZIS bukan hanya sekedar pembagian mal
kepada mustahiq saja tetapi juga harus berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan mustahiq khususnya anak yatim dan dhuafa. Orientasi

peningkatan kesejahteraan adalah berupaya mendistribusikan dalam
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bentuk kegiatan-kegiatan produktif yang bisa menciptakan iklim usaha

mandiri bagi yatim dan dhuafa sebagaimana diatur dalam UU Nomor 23

Tahun 2011.

Berangkat dari perihal tersebut dan berdasarkan latar belakang di
atas dapat diidentifikasikan permasalahan dalam pengelolaan ZIS menurut
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang dilaksanakan oleh Lembaga
Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Lampung adalah sebagai berikut:

a. Zakat infaq sedekah menyumbang potensi besar dalam membantu
pembangunan dan peningkatan ekonomi untuk masyarakat miskin
khususnya yatim dan dhuafa.

b. Kontradiksi antara kuantitas umat Islam yang mayoritas dengan
perintah kewajiban menunaikan zakat sebagai aktualisasi keimanan
belum maksimal. Perlu adanya upaya untuk menumbuhkan perilaku
sadar atas. kewajiban membayar zakat, karena sangat berpengaruh
dalam pengelolaan dana ZIS dan pendistribusian yang belum merata.

c. Pengeloaan dana ZIS mengacu pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011. Dana ZIS didistribusikan kepada mustahig dalam hal ini yatim
dan dhuafa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

2. Batasan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini hanya
memfokuskan pada beberapa hal berikut ini:

a. Pelaksanaan Pengelolaan ZIS di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim

Mandiri.
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b. Lokasi penelitian dilakukan pada Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim
Mandiri di Kota Bandar Lampung.
c. Objek penelitian adalah yatim dan dhuafa binaan di Lembaga Amil
Zakat Nasional Yatim Mandiri Lampung.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pengelolaan ZIS menurut UU Nomor 23 Tahun

2011 pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri di Kota Bandar Lampung?

2. Bagaimana dampak pengelolaan ZIS di Lembaga Amil Zakat Nasional

Yatim Mandiri Lampung terhadap tingkat kesejahteraan Yatim dan dhuafa?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rincian permasalahan, dan rumusan
masalah yangtelahdijelaskan, maka tujuanpénelitian ini antara lain:

1. Mengetahui implementasi pengelolaan ZIS menurut Undang- Undang
Nomor 23 Tahun 2011 pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri
Lampung.

2. Menganalisis dampak dari pengelolaan ZIS menurut Undang- Undang
Nomor 23 Tahun 2011 pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri di Kota
Bandar Lampung Terhadap Tingkat Kesejahteraan Yatim dan dhuafa.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Secara teoritis
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Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu ekonomi Islam
khususnya dalam optimalisasi pengelolaan ZIS dalam mensejahterakan
Yatim dan dhuafa.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dan menjadi motivasi
bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian ini dengan lebih baik
dan lebih sempurna dalam menggali dan mengembangkan ilmu tentang
pengelolaan ZIS sesuai Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2011.

a. Secara praktis

1) Bagi pengelola
Sebagai bahan masukkan dan pertimbangan dalam pengelolaan ZIS
agar relevansi dengan filosofi dasar pendirian Lembaga Amil Zakat
Yatim Mandiri untuk kesejahteraan para Mustahigq.

2) Bagi masyarakat umum
Melalui penelitian ini masyarakat umum dapat mempelajari dan
memahami. pengelolaan  ZIS .sehingga dapat berperan serta
memajukan serta meningkatkan kesejahteraan Yatim dan dhuafa.

3) Bagi peneliti

a) Menambah pengetahuan peneliti manajemen pengelolaan ZIS di
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Lampung.
b) Menambah pengetahuan LAZ dan fungsi sosialnya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
E. Penelitian Terdahulu
Kegiatan penelitian selalu bertitik tolak dari pengetauan yang sudah ada,

pada umumnya semua ilmuwan akan memulai dengan cara menggali apa-apa
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yang sudah dikemukakan atau ditemukan oleh ahli-ahli lainnya. Pemanfaatan
terhadap apa-apa yang dikemukakan atau ditemukan oleh ahli tersebut dapat
dilakukan dengan mempelajari, mendalami, mencermati, menelaah, dan
mengidentifikasi hal-hal yang sudah ada, untuk mengetahui apa yang sudah
ada dan apa yang belum ada, dapat melalui laporan hasil penelitian dalam
bentuk jurnal-jurnal atau karya-karya ilmiah. Penulis menyajikan beberapa
tulisan atau penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan ZIS menurut UU No
23 Tahun 2013 untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq (dhuafa dan
yatim).

Berdasarkan dampak pengelolaan ZIS terhadap kesejahteraan peneliti
menyajikan hasil dari Penelitian Nurlinda menghasilkan penelitian bahwa
penyaluran ZIS produktif berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat dibandingkan penyaluran ZIS yang bersifat - konsumtif. Hasil
perhitungan atas tanggapan responden menunjukkan bahwa penyaluran ZIS
produktif juga harussdiimbangi dengan pemberilan pelatihan yang memadai
untuk kegiatan usaha yang muzakki jalahkan.

Penelitian lain juga didukung dalam penelitian Sahla dan Wahyuni yang
menjelaskan bahwa Pengelolaan zakat perlu dilaksnakan dengan fungsi-fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Dari empat fungsi manajemen, perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan memiliki relevansi dengan fungsi manajemen yang dijelaskan
dalam ilmu manajemen, sementara pengawasan belum dilaksanakan dengan
benar, tidak ada job discription pekerjaan pada struktur organisasi. Dalam

pelaksanaan pengelolaan zakat terdapat faktor pendukung dan penghambat
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dalam mengelola zakat adalah hal-hal yang harus disampaikan ketika

melakukan audiensi dengan aparatur pemerintah dan jajarannya.

Penelitian Roby dan Yudha memberikan penjelasan bahwa mulai dari
aspek pemberdayaan ekonomi, layanan kesehatan, pendidikan, dan program
kemanusiaan'®. Yatim Mandiri sebagai lembaga amil zakat yang fokus pada
anak yatim, telah menunaikan misinya dengan baik yaitu membangun nilai-
nilai kemandirian anak yatim dan meningkatkan partisipasi masyarakat serta
dukungan sumber daya untuk kemandirian yatim. Salah satu keberhasilan misi
Yatim Mandiri dapat diamati dari keberhasilan pelayanan kepada penerima
manfaat, yaitu mustahiq Yatim Mandiri. Pelayanan yang diberikan kepada para
mustahiq dapat diklasifikaskan menjadi beberapa aspek, dan aspek tersebut
meliputi,

1. Penampilan fisik, Penampilan fisik seperti kebersihan kantor, dan penataan
sudah_rapi, sedangkan penampilan pegawai LAZ juga santun dengan
menutup aurat:

2. Pelayanan yang dilakukan Yatim ‘Mandiri sesuai prosedur yang telah
disosialisasikan sebelumnya (sesuai agad), tepat waktu, disiplin, konsisten,
dan tidak berbelit dalam menangani permasalahan.

3. Selalu terjaga komunikasi antara Yatim Mandiri dengan penerima donasi,
minimal via sms, sikapnya ramah dan bersahabat.

4. Tanggap dan selalu menawarkan solusi jika terjadi masalah dengan

mustahiq.

15 Roby, Ana Toni dan Candra Yudha, 2016. Manajemen Pelayanan Pemberdayaan
Anak Yatim pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri di Surabaya. Jurnal Penelitian. Al
Tijarah.: Vol. 2, No. 1, Juni 2016 (h. 1-30)
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. Mustahig merasa aman dan nyaman terhadap hasil pemeriksaan kesehatan

dari Yatim Mandiri.
Perlakuan pegawai dan pimpinan LAZ sangat santun dan sesuai dengan

aqad yang disampaikan

. Sikap dan tutur kata petugas LAZ dan pimpinan baik dan sopan.

Ketulusan sikap terlihat saat bersosialisasi dengan masyarakat baik di kantor

maupun di lapangan. dan

. Yatim Mandiri selalu memberikan pembinaan religi, pembinaan kepribadian

seperti pelatithan dan pengajian kepada mustahiq.

Penelitian Hafizano menjelaskan bahwa bahwa implementasi UU No. 23

Tahun 2011 dalam pengelolan zakat sudah berjalan secara optimal sesuai

dengan amanat Undang-Undang. Implikasi pelaksanaan UU tersebut terhadap

pengelolaan zakat sudah memberikan pengaruh yang positif. Terbukti dengan

dana ZIS yang diterima pada tahun 2012-2016 terjadi peningkatan dan dana

ZIS tersebut telah didistribusikan kepadasmustahiq. Adapun kendala yang

dihadapi BAZNAS dalam mengimplementasikan UU zakat tersebut di

antaranya adalah:

1.

2.

Belum adanya sanksi bagi muzakki yang tidak membayar zakat,

Sebagian masyarakat menganggap BAZNAS sama dengan organisasi
kemasyarakatan, padahal BAZNAS adalah lembaga resmi pemerintah
yang diatur oleh Undang-Undang.

Masih banyaknya masyarakat yang kurang peduli terhadap kewajiban
zakat dan kurangnya kesadaran berzakat melalui sebuah lembaga.

Sebagaian besar Dhuafa menganggap bantuan BAZNAS adalah konsumtif.
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Adapun strategi yang diupayakan BAZNAS dalam pengelolan zakat
yaitu: Pertama, BAZNAS menjalin kerjasama dengan Pemerintah sehingga
diterbitkan Peraturan Daerah. Upaya yang dilakukan BAZNAS dalam
mengelola ZIS yaitu dengan cara sosialisai dan, kerjasama dengan tokoh
agama dan tokoh masyarakat. Ketiga, Mustahiq yang enggan mengembalikan
dana zakat produktif maka untuk dana kelanjutannya tidak diberikan lagi.

Berdasarkan beberapa penelitian yang disajikan oleh penulis sebagai
rujukan. Memunjukan bahwa pengelolaan ZIS adalah untuk kesejahteraan.
Dengan berjalannnya waktu pengelolaan ZIS harus menerapkan manajemen
yang baik terhadap keuangannya, sehingga kepercayaan muzaki kepada
lembaga tersebut akan semakin besar dan peningkatan kesejahteraan
dikalangan umat menjadi suatu kenyataan.

Melihat pegelolaan ZIS, pada_masa Rasulullah SAW < dan para sahabat,
penyaluran zakat dapat di bedakan dalam dua bentuk yaitubantuan sesaat dan
pemberdayaan. Bantuan sesaat berarti penyalurannkepada mustahiq yang tidak
disertai target terjadinya kemandirian ekonomi pada diri si mustahiq. Adapun
pemberdayaan adalah penyaluran zakat atau dana lainnya yang disertai target
merubah keadaan penerima dari kondisi kategori mustahiq menjadi kategori
muzakki. Dapat berupa penyaluran hibah, dana bergulirn gardhul hasan dan
pembiayaan.' Untuk lebih jelasnya dan detail terhadap tinjauan pustaka
terhadap penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dalam Tinjauan Pustaka

16 Widodo, Akuntansi Dan Manajemen Keuangan Untuk Organisasi Pengelola Zakat
(Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2001).
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Jenis Karya
[Imiah:
Thesis

dan lama usaha
mustahiq terhadap
peningkatan omset
usaha (studi kasus
para peserta

mustahiq terhadap
omset yang dicapainya

program ikhtiar

NO | PENELITI JUDUL TUJUAN PERBEDAAN
1  [Hafizano Implementasi dariUntuk mengetahui Jenis penelitian:
Implikasi UU Ndimplementasi dan Kuanlitatif
Pascasarjana 23 Tahun 201 limplikasi pelaksanaan
IAIN Bengkulu terhadap UndangUndang No. 23|Pendekatan yang
pengelolaan zakaiTahun 2011 tentang  |digunakan:
Jenis Karya  |di Baznazpengelolaan Fenomenologis,
[Imiah : Kabupaten Rejangzakat dan untuk sosiologis dan
Jurnal Lebong mengetahui kendala  |historis
dan strategi yang
Publikasi dihadapi BAZNAS Teknik
dalam pengelolan pengumpulan data;
zakat. Data primer dan
data sekunder
(dokumen,wawanc
ara dan
observasi).!’
2 |Nurlinda Pemanfaatan ZIS |[Untuk mengetahui dan Jenis penelitian:
M Zuhirsyan |dalam menganalisis Kuantitatif
meningkatan akuntabilitas Lembaga
Politeknik kesejahteraan Pendidikan Islam di ~ |Dimensi yang
Negeri Medan [ummat Kota Medan dalam  |digunakan:
pengungkapan zakat, |[pemberdayaan ,
Jenis Karya infaq/ sedekah, serta “pendayagunaan
Iimiah: untuk mengetahui ZIS (X) dan
Jurnal potensi zakat, Peningkatan
infag/sedekah yang  |kesejahteraan
dapatdikumpulkan  jummat (Y)
oleh Lembaga
pendidikan Islam di ~ |Teknik
Kota Medan pengumpulan data
: Kuesioner!®
3 |Ibnu Siena Analisis pengaruh |[Untuk mengetahui Jenis penelitian:
dana zakat, infaq, [pengaruh dana ZIS, |Kuantitatif
Universitas sedekah (zis), tingkat pendidikan, dan
Indonesia tingkat pendidikan|lama usaha para Dimensi yang

digunakan:

ZIS, kinerja,
pendidikan,
muzakKi,
mustahiq, output,

omset

17 Hafizano Prodi and others, ‘( Studi Pengelolaan Zakat Di BAZNAS Kabupaten Rejang
Lebong )’, 23, 2011, 73-81.
'8 Nurlinda and Muhammad Zuhirysan, ‘Pemanfaatan ZIS Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Umat’, Al-Amwal: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah, 11.1 (2019), 59-70
<https://doi.org/10.24235/amwal.v11i1.4227>.
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peramu periode Teknik
1999-2004) pengumpulan data
: Kuesioner
4 |Ana Toni Roby Manajemen Untuk mengetahui Jenis penelitian:
Chandra Yudha|Pelayanan pemberdayaan yang  |deskriptif
Pemberdayaan  |dilakukan oleh
Fakultas Anak Yatim pada |lembaga amil zakat  |Dimensi yang
Ekonomi dan |Lembaga Amil  [Yatim Mandiri, digunakan:
Bisnis Islam- |Zakat Yatim sehingga yang menjadi|Dana ZIS, Zakat,
Fakultas Mandiri di obyek penelitian Infaq, Shadaqoh,
[lmu Sosial dan|Surabaya nantinya adalah pengelolaan ZIS"
[lmu Politik, lembaga amil zakat
Universitas Yatim Mandiri dan
Islam Negeri yang sebagai informan
Sunan Ampel adalah anak yatim, atau
Surabaya penerima donasi.
Jenis Karya
[Imiah:
Jurnal Publikasi|
5 |Ida Fathiyah |Implementasi Untuk mengetahui Jenis penelitian :
Undang-Undang |pengelolaan zakat dan [Kualitatif
Fakultas Nomor 23 Tahun |hambatan dalam
Syariah IAIN 2011 tentang pengelolaan zakat Dimensi yang
Salatiga Pengelolaan Zakat|dalam implementasi “|digunakan:
Undang-Undang No. |Penglolaan zakat
23 Tahun 2011 tentang{dan UU No 23
pengelolaan zakat di  |Tahun 2011
LAZ Al-Thsan Jateng
Cabang Teknik
Salatiga. pengumpulan data
: Observasi dan
wawancara®’
6  Muh Amri Analisis Pengaruh [Menganalisis pengaruh|Jenis penelitian:
Cahyadi Zakat Produktif |zakat produktif Kuantitatif model
Terhadap terhadap kesejahteraan |Structural
Pascasarjana  |Kesejahteraan dengan perkembangan |Equation
UIN Sunan dengan usaha mikro sebagai |Modeling — Partial
Kalijaga Perkembangan  |variabel intervening. |Least Square
Yogyakarta Usaha Mikro Selain itu juga untuk [(SEM-PLS)
sebagai Variabel |menguji apakah zakat
Jenis Karya Intervening (Studi [produktif Dimensi yang
Ilmiah: Tesis |Kasus pada Badan mempengaruhi digunakan:

1 Ana Toni Roby Candra Yudha, ‘Manajemen Pelayanan Pemberdayaan Anak Yatim
Pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Di Surabaya’, Al Tijarah, 2.1 (2016), 1
<https://doi.org/10.21111/tijarah.v2i1.667>.

20 Ida Fathiya, ‘Implementasi Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Badan

Pengolahan Zakat’, 2015.
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Amil Nasional  |kesejahteraan dengan |Kesejahteraan,
Daerah Istimewa |dimediasi dengan Zakat produktif,
Yogyakarta) perkembangan usaha |dan Perkembangan
mikro. usaha mikro
Teknik
pengumpulan data
Survey?!
7  [Palmawati Zakat dan Negara: | Mengetahui prospek |Jenis penelitian:
Tahir Studi tentang zakat dalam Kualitatif dengan
Prospek Zakat meningkatkan pendekatan
Pascasarjana |dalam kesejahteraan yuridis-normatif,
Fakultas Meningkatkan masyarakat dengan  |yuridsi empiris,
Hukum Kesejahteraan berlakunya Undang- |dan komparatif
Universitas Masyarakat Undang Nomor 38
Indonesia dengan Tahun 1999 tentang  |Dimensi yang
Berlakunya UU  [Pengelolaan Zakat digunakan:
Jenis Karya  [No. 38 Tahun dengan asumsi bahwa |Pengelolaan zakat,
[Imiah: 1999 tentang dengan berlakunya UU|UU No. 38 Tahun
Disertasi Pengelolaan Zakat|Zakat tersebut, maka [1999, dan
zakat sebagai salah  |Kesejahteraan
satu sumber keuangan
Islam mempunyai Teknik
prospek yang cerah, |pengumpulan data;
khususnya dalam Wawancara®>
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat.

2 Muh Amri Cahyadi, ‘Analisis Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Dengan Perkembangan Usaha Mikro Sebagai Variabel Intervening ( Studi Kasus Pada Badan
Amil Nasional DI Yogyakarta)’, Journal of Chemical Information and Modeling, 2016.

22 Palmawati Tahir, ‘Zakat Dan Negara (Studi Tentang Prospek Zakat Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dengan Berlakunya Undnag-Undang Nomor 38 Tahun
1999 Tentang Pengelolaan Zakat)’, 38, 2004.
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8 Holilur
Rohman

Fakultas
Hukum
Universitas
pembangunan
Nasional

Regulasi
Pengolahan Zakat|
Indonesia

untuk mengkaji peran
negara kepada
kebolehan pengelola
(amil) dalam
pengelolaan dan
pendistribusian zakat
di Indonesia
membuktikan negara
mempunyai peran
mengedepankan
kemakmuran dan
kemaslahatan dengan
memberikan peluang
pengelolaan atau
manajemen zakat
melalui regulasi atau
hubungan zakat
tentang kebolehan
amil zakat.
kemakmuran dan
kemaslahatan dengan
memberikan peluang
pengelolaan atau
manajemen zakat
melalui regulasi atau
hubungan zakat
tentang kebolehan
amil zakat.

Metode penelitian
ini merupakan
kualitatif.
Pendekatan yang
digunakan
yuridis-norma.?’

Sumber : Karya ilmiah data‘diolah tahun 2021

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini kerangka teori yang di gunakan dalam

penelitian disertai rekontruksi budaya hukum terhadap pembayar zakat dalam

distribusi zakat berbasis keadilan dan kemaslahatan.

1. Keadilan

Dalam teori keadilan yang digunakan (Grand Theory), yaitu teori utama,

penulis menggunakan Teori Keadilan. Karena Teori Keadilan merupakan

salah satu tujuan hukum selain kepastian hukum dan kemanfaatan hukum.

23 Rahman.
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Istilah keadilan adalah tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak
kepada yang benar, sepatutnya tidak sewenang-wenang. Definisi tersebut
pengertian keadilan adalah semua hal yang berkenaan dengan sifat dan
tindakan dalam hubungan antar manusia, keadilan berisi sebuah tuntunan
agar orang memperlakukan sesamanya sesuai dengan hak dan
kewajibannya.

Adil dimaknai seimbang, tidak berpihak, dan memberikan hak kepada
orang yang berhak menerimanya tanpa sedikitpun dikurangi, dan
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Dan mengucapkan kalimat
yang benar tanpa ditakuti kecuali Allah SWT. Kemudian ia menetapkan
suatu kebenaran terhadap masalah-maslaah untuk dipecahkan sesuai dengan
aturan yang ditetapkan agama. Sehingga perbuatan adil adalah suatu

tindakan yang berdasar pada kebenaran. Dalam Q.S Al-Maidah ayat: 8

Allah SWT menjelaskan :
A _ Sz s E’,,,, Ea— Z /:a,}a}/ (3“’
NT e L33 S P2 Y5 Ll Al lie s a5 15 S 1k u"d‘ &t

>z

j,aiU \ 3 \jb.c\ \jbau
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yvang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Q.S Al-
Ma'idah [5] ayat 8).
Ayat di atas menjelaskan bahwa makna adil adalah keseimbangan dan

persamaan memberikan hak seseorang tanpa harus mengurangi atau
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melebihi takaran Adapun makna adil menurut para ulama“ adalah sebagai

berikut: Adil diartikan seimbang Dalam firman Allah SWT disebutkan:

355 @528 s ol () o ST 5, 328 G TG
Artinya: “Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telah
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,” (Q.S. Al-Infitar [82]

ayat 6 dan 7).

Maknanya adalah suatu keseimbangan dimana hal ini sangat
dibutuhkan dengan melihat keberagaman kebutuhan setiap manusia yang
berbeda. Sehingga dapat seimbang antara satu dengan yang lainnya dan
tercapainya tujuan masing-masing..bahwa adil diartikan sama dalam sikap
meperlakukan setiap orang. Adil dengan definisi persamaan prilaku
terhadap semua_orang dan tidak membeda-bedakkan hak-haknya. Adil
diartikan sebagai perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan hak-
hak tersebut sesuai dengan yang berhak Maksudnya adalah menempatkan
segala sesuatunya pada tempatnya atau memberi pihak lain haknya melalui
jalan yang dekat. Adil dinisbatkan milik Allah SWT. Maksudnya adalah
keadilan yang mutlak dalam setiap keadaan yang dihadapi oleh setiap
manusia. Sehingga keadilan ilahi dimaknai sebagai rahmat dan kebaikanNya
yang sejauh ini setiap manusia dapat meraihnya.

Keadilan ditetapkan dengan ketentuan syara dan dapat mengalami
perubahan dan pembatalan sejalan dengan perubahan dan kepentingan

zaman. Keadilan dalam persfektif hukum Islam merupakan sistem yang
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paling dapat dibanggakan tidak terdapat dalam system hukum positif
maupun mendekati sistemnya dalam hukum Islam, sebab keadilan dalam
Islam merupakan dasar kekuasaan. Keadilan dalam system Islam terletak
pada garis terdepan prinsip-prinsip dasar landasan Islam.>* Bukan hanya
dalam masalah peradilan dan mengikis perselisihan akan tetapi dalam
masalah negara baik hukum, pemerintahan dan politik. Keadilan dalam
Islam adalah alasan pembenaran adanya lembaga dan perangkat negara asas
diberlakukannya undang-undang perlindungan hukum dan seluruh ketetapan
juga tujuan segala sesuatu yang bergerak di negara dan masyarakat Islam.
. Kemaslahatan

Kemaslahatan secara etimologi, kata maslahah berasal dari kata as-
salah yang berarti kebaikan dan manfaat. Kata maslahah berbentuk mufrad
Sedangkan jamaknya adalah al-masalih. Kata al-maslahah menunjukan
pengertian tentang sesuatu yang banyak kebaikan.'dan manfaatnya.
Sedangkan lawankata dari kata al-maslahah adalah kata al-mafsadah, yaitu
sesuatu yang banyak keburukannya.25

Secara terminologi, maslahah dapat diartikan mengambil manfa’at dan
menolak mudarat (kerusakan) dalam rangka memelihara tujuan syara’
(hukum Islam). Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut adalah
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila seseorang
melakukan aktivitas yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek

tujuan syara’ di atas, maka dinamakan maslahah. Disamping itu untuk

24 Rahmadi.
25 Penderita Transeksual, ‘Istinbath, Vol. 12, No. 1,Desember 2013, 12.1 (2013) h. 40.
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menolak segala bentuk kemudharatan (kerusakan) yang berkaitan dengan
kelima tujuan syara’ tersebut, juga dinamakan maslahah.

Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan
dengan tujuan syara’, sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia,
karena kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada kehendak
syara’, tetapi sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh sebab
itu, yang dijadikan patokan dalam mentukan kemaslahatan itu adalah
kehendak dan tujuan syara’, bukan kehendak dan tujuan manusia. Oleh
karenanya, kemaslahatan yang dapat dijadikan pertimbangan (landasan)
untuk menetapkan hukum menurut al-Ghazali adalah apabila: pertama
maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan tindakan syara’. Kedua,
maslahah 1itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’.
Ketiga, maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah yang dhoruri,
baik. yang menyangkut kemaslahatan pribadi maupun.orang banyak dan
universal, yaitutberlaku sama untuk semuasotang. °

Fondasi bangunan hukum Islam direpresentasikan oleh maslahah
yang ditujukan bagi kepentingan hidup manusia sebagai hamba Allah, baik
menyangkut kehidupan duniawinya maupun kehidupan akhiratnya. Hukum
Islam menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan
maslahah.. Eksistensi maslahah dalam bangunan hukum Islam memang
tidak bias dinafikan karena al-maslahah dan as-syariah telah bersenyawa

dan menyatu.

26 Transeksual.
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G. Kerangka Pikir
Zakat adalah salah satu rukun yang wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim sebagai kewajiban fardhu yang mampu menunaikaanya, dan
diperuntukan untuk mustahiq (mereka yang berhak menerima zakat). Allah

berfirman dalam Al Quran :
‘%,’/ Yo s 3 P sundEL . - s PR Y
ﬁ.:)&d.@)\.@.’n /“’}’)rﬁﬁwwr@}n\wb

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. (Q.S. At-Taubah [9] Ayat 103).%’

Zakat merupakan ibadah dalam hal harta yang mengandung manfaat
besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki)
dan penerimanya (mustahiq), maupunbagi masyarakat keseluruhanya.

Lembaga Amil Zakat sesuai dengan fungsi dan.tujuannya yang
dibentuk masyarakat memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian
dan pendayagunaan zakat sesuai dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat. Sementara itu, tugas Lembaga Amil zakat dalam
Pasal 17 Undang- undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
menyatakan tugas LAZ untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, maka masyarakat
dapat membentuk LAZ. Dalam prakteknya, perkembangan pengelolaan zakat
pun akhirnya dipengaruhi oleh pemerintah. Beberapa alasan agar zakat
dikelola melalui pengelola zakat diantaranya:

1. Menjamin ketaatan pembayaran;

27 Kementrian Agama RI. h.299
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2. Meminimalisir rasa canggung yang dialami oleh mustahiq terhadap
muzakki;

3. Mengoptimalkan alokasi zakat yang efektif dan efisien;

4. Keterkaitan antara urusan agama dan negara.

Dalam menjalankan tugasnya, lembaga pengelola zakat harus bersifat:

1. Independen, artinya lembaga ini tidak bergantung pada lembaga tertentu
serta lebih leluasa dalam memberikan pertanggungjawaban terhadap
donatur, netral, dalam menjalankan aktifitasnya tidak boleh
menguntungkan pihak tertentu karena dapat mengurangi kepercayaan
donatur terhadap amil zakat;

2. Tidak berpolitik praktis, hal ini perlu dilakukan agar pengelola mampu
merangkul donatur lebih luas serta tidak digunakan untuk kepentingan
politik.

3."Tidak bersifat diskriminatif, karena kekayaan dan kemiskinan bisa terjadi
kepada siapapuny-dimanapun dan Kapanpun,secara universal. Sehingga
dalam pengalokasiaannya memerlukan parameter yang jelas.

Pengaruh dari pengelolaan zakat secara tepat akan berdampak pada hasil
yaitu kesejahteraan para mustahig. Yatim dan dhuafa menjadi fokus dari
implementasi pengelolaan ZIS di LAZNAS Yatim Mandiri Lampung. Yatim
dan dhuafa yang menerima diberikan manfaat dari program-program yang
tersedia. Program tersebut dilakukan di sanggar-sanggar yaitu tempat yang
telah disediakan sebagai tempat untuk belajar dan pembinaan yatim dan

dhuafa, program tersebut yaitu :
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1. Layanan pendidikan yang diberikan langsung yaitu beasiswa dari SD,
SMP dan SMA.
2. Pembinaan kepada yatim dan dhuafa yang diterima yaitu layanan
bimbingan belajar Sanggar Genius secara gratis.
3. Alat Sekolat Ceria (ASA) diberikan untuk menumbuhkan rasa semangat
belajar yatim dan dhuafa.
4. Bimbingan belajar menjelang Ujian Nasional (UN) bagi yatim dan dhuafa.
5. Sanggar Genius merupakan pendampingan dan bimbingan rutin yang
diberikan dan dilakukan oleh guru yang berkompeten dibidangnya.
Program-program tersebut harus sesuai dengan fungsi dan tujuan zakat,
maka penerima manfaat harus ada perubahan dari penerima manfaat
(mustaahig) menjadi pemberi zakat (muzakki). Melalui pendidikan yang
diterima dari LAZNAS Yatim Mandiri tersebut diharapkan yatim dan dhuafa
kehidupannya menjadi lebih baik dan bermanfaat untuk dirinya.
Berdasarkanslatar.belakang dan landasan teori di atas dapat diuraikan
bahwa Lembaga Amil Zakat Nasional pada Undang-Undang yang dikeluarkan
pemerintah, terdapat peraturan pelaksanaan yang memuat beberapa ketentuan
sebagai satu kesatuan dari adanya sistem, begitupun dengan Undang-Undang
Pengelolaan Zakat yang pada dasarnya menggambarkan sebuah sistem
pengelolaan zakat nasional yang komprehensif.
Berdasarkan penjelasan di atas maka diagram kerangka fikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Fikir

Al Quran
Hadist
Undang- Undang No 23 Tahun 2011 Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS)
Tentang Pengelolaan Zakat l
v .
Pengelolaan berdasarkan Mekanisme Pengolahan ZIS
UU Nomor 23 Tahun 2011
a. Pengumpulan ¢
b. Pendistribusian Kesejahteraan Mustahiq
c.  Pelaporan (Yatim dan Dhuafa dalam
d. Pendayagunaan Islam

v v

Pelaksanakan Pengolahan Dana ZIS dan Dampak Kesejahteraan pada Yatim

Mandiri Lampung

Diagram di atas menunjukkan bagaimana pengelolaan dana dilaksanakan
oleh Lembaga Amil Zakat 'Yatim Mandiri. Fungsi LAZ ‘sebagai Lembaga
Zakat merupakan lembaga yang berorientasi sosial. Mekanisme dan teknisnya
telah diatur secara jelas baik dalam aturanvaturan agama (Figh Zakat) atau
aturan aturan Negara (Undang-Undang atau peraturan lainnya) secara teknis
pengelolaan ZIS jika mengacu pada UU Nomor 23 Tahun 2011 mencakup
tahapan dari mana sumber pengumpulannya, sesuai dengan nama perolehannya
dana bisa didapatkan dari sumber zakat, infaq, sedekah. Khusus untuk zakat
memiliki sasaran mustahiqg yang mutlak (8 asnaf) sesuai dengan aturan Al
Quran dan Hadits, oleh karenanya pendistribusiannya perlu mengacu pada dalil
atau aturan yang ada. Sedangkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
merupakan instrument pelengkap yang mengatur mekanisme pengelolaan agar

tidak menyalahi atau disalahgunakan.
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